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MOTTO & PERSEMBAHAN 

 

The object of education is to prepare the young to educate themselves throughout 

their lives 

‘’ Pendidikan bukan cuma pergi ke sekolah dan mendapatkan gelar. Tapi, 

juga soal memperluas pengetahuan dan menyerap ilmu kehidupan.’’ 

‘’ Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan itu anda bisa 

melewatinya, maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap dan mengucap Syukur, karna bantuan dialah 

kita bisa melewati kesulitan tersebut.’’ 

 

 

Kupersembahkan untuk: 

➢ Kedua Orang Tuaku Tercinta 

➢ Saudara-Saudariku 

➢ Teman-teman Seperjuangan 

➢ Almamaterku 
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ABSTRAK 

 

Baja karbon Menengah banyak dipakai sebagai bahan konstruksi, perkapalan, 

dan lain sebagainya. Dengan perlakuan panas tidak saja sifat mekaniknya yang 

berubah, namun sifat ketahanan korosinya juga berubah. 

Pada penelitian ini dilakuan benda uji baja AISI 1040 yang mendapat 

perlakuan panas Annealing pada temperature 820oC, 840oC dan 860oC ditahan 

selama 10 menit dilanjutkan pendinginan didalam Furnace. Dari perlakuan tersebut 

strukturnya tidak berubah terhadap benda asal yaitu pearlite, namun terjadi 

perubahan ukuran butirannya. Dengan perlakuan tersebut selanjutnya semua benda 

uji diuji korosi didalam air laut selama 5 hari. 

Laju korosi yang terjadi pada benda uji yang mendapat perlakuan panas pada 

temperature 820oC, 840oC dan 860oC dan hasil laju korosi 0.07769 mm/year, 

0.07950 mm/year, dan 0.08208 mm/year, ternyata laju korosi tersebut lebih tinggi 

dibandingkan dengan benda asal (0.07163 mm/year). 

Dari masing-masing benda uji diperoleh bentuk korosinya adalah korosi 

Merata. 

 

Kata Kunci: Annealing, Laju Korosi, Baja Karbon Menengah 



xii 

 

ABSTRACT 

 

 Medium carbon steel is widely used as a construction material, shipping, 

and so on. With heat treatment not only do the mechanical properties change, but 

the corrosion resistance properties also change. 

 In this research, AISI 1040 steel specimens were tested which received 

annealing heat treatment at temperatures of 820oC, 840oC and 860oC and were 

held for 10 minutes followed by cooling in the furnace. From this treatment, the 

structure does not change relative to the original object, namely pearlite, but there 

is a change in the grain size. With this treatment, all test objects were then tested 

for corrosion in sea water for 5 days. 

 The corrosion rate that occurred on test objects that received heat 

treatment at temperatures of 820oC, 840oC and 860oC and the resulting corrosion 

rates were 0.07769 mm/year, 0.07950 mm/year and 0.08208 mm/year, it turns out 

that the corrosion rate was higher compared to the original object (0.07163 

mm/year). 

 From each test object, the form of corrosion was uniform corrosion. 
 

 

Keywords: Annealing, Corrosion Rate, Medium Carbon Steel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Metalurgi sangat penting dalam operasi industri, khususnya dalam domain 

bahan logam, karena melibatkan tugas penting untuk memilih logam dengan sifat 

mekanik yang diinginkan. Selain itu, metalurgi memainkan peran penting dalam 

produksi logam dan komponen teknik yang digunakan dalam industri manufaktur. 

Ahli metalurgi bertanggung jawab untuk mengidentifikasi bahan logam yang cocok 

dan meningkatkan atau memodifikasi sifat-sifatnya. Ini termasuk kemampuan 

untuk memberikan ketahanan korosi yang sangat baik terhadap logam. (Gunawan, 

2017 : 55 – 66). 

Baja karbon menengah memiliki kandungan karbon sebesar 0,31%-0,60% 

salah satu logam yang banyak dipakai dalam membuat komponen-komponen mesin 

yang memiliki kekuatan menengah seperti, crackshaft, poros dan roda gigi. Karena 

kandungan karbonnya yang menengah, baja karbon menengah memiliki 

kemudahan untuk dikerjakan dengan menggunakan bermacam-macam peralatan 

pemesinan ataupun menggunakan perkakas yang mampu untuk dibentuk sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan, karena sifat dari baja tersebut yang lunak dan 

ulet. Berdasarkan kandungannya tersebut baja karbon menengah menjadi pilihan 

untuk dijadikan sebagai bahan baku komponen mesin namun karena memiliki 

kandungan karbon dibawah 0,60% maka baja karbon menengah harus diberikan 

heat treatment (perlakuan panas) untuk mendapatkan sifat-sifat sesuai 

1 
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penggunaannya dari sifat lunak hingga sifat keras. Perlakuan panas adalah proses 

pemanasan bahan sampai suhu yang dinginkan dan kemudian didinginkan menurut 

cara tertentu, sehingga sifat bahan menjadi lebih sesuai dengan syarat kebutuhan 

desain. 

Heat treatment yang dipakai yaitu annealing, annealing adalah proses 

memanasan suatu material hingga mencapai suhu yang diinginkan, lalu ditahan 

hingga 10 menit dan kemudian didinginkan didalam tungku (FURNACE). Proses 

ini bertujuan meningkatkan keuletan logam tersebut, dan supaya tidak rapuh. 

Kebutuhan desain juga memerlukan keuletan, kekerasan, tahan terhadap korosi, 

tahan terhadap perubahan suhu, dan lain lain. Perubahan kekerasan permukaan 

akibat korosi dapat mengurangi kekuatan dan ketahanan material, serta 

mempengaruhi umur pakai komponen dan struktur yang menggunakan baja karbon 

menengah dalam lingkungan air laut. Penelitian dari perlakuan panas bertingkat ini 

mengartikan bahwa pemanasan ini membutuhkan suatu meningkaatkan suhu atau 

temperature. 

Dalam konteks ini, penelitian yang fokus pada pengaruh perlakuan 

annealing terhadap baja karbon menengah dalam media air laut sangat penting. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang mekanisme korosi, dapat 

dikembangkan perlakuan permukaan yang efektif untuk mencegah atau 

mengurangi korosi yang optimal pada baja karbon menengah. 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat besar dalam meningkatkan 

pemahaman tentang interaksi antara korosi dan kekerasan permukaan pada baja 
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karbon menengah dalam lingkungan air laut. Hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk mengembangkan strategi perlindungan dan perawatan yang 

lebih efektif bagi material yang terpapar pada media air laut. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat memberikan kontribusi pada pengembangan material yang lebih 

tahan terhadap korosi yang optimal, sehingga meningkatkan kinerja dan 

keberlanjutan aplikasi-aplikasi teknik dalam industri yang bergantung pada baja 

karbon menengah dalam lingkungan air laut. 

Dari penjelasan di atas, maka penulis memilih tugas akhir dengan judul 

“ANALISIS LAJU KOROSI PADA BAJA KARBON MENENGAH AKIBAT 

PERLAKUAN PANAS BERTINGKAT DENGAN MEDIA AIR LAUT” 

Dalam penelitian ini agar dapat diketahui nilai dari Konduksi yang terjadi terhadap 

lama waktu pendidihan dengan pending air laut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui jenis korosi yang terjadi dari hasil Annealing baja AISI 

1040 

2. Bagaimana pengaruh waktu Annealing pada baja AISI 1040 terhadap 

dengan media air laut. 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Material yang digunakan penelitian ini adalah AISI 1040 
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2. Proses Heat Treatment yang akan digunakan adalah Annealing 

3. Proses perlakuan panas Annealing dengan temperature meningkat 820°C, 

840°C, 860°C. 

4. Media korosi yang digunakan adalah Air Laut. 

5. Untuk mendapatkan data hasil laju korosi, penelitian ini menggunakan 

perhitungan kehilangan berat pada benda uji. 

1.4. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mengetahui laju korosi dari baja karbon menengah sebelum dan sesudah 

mengalami Annealing. 

2. Untuk mengetahui jenis korosi yang terjadi dari hasil Annealing baja AISI 

1040. 

 

1.5.Manfaat 

Adapun mafaat dari penelitian ini adalah  

1. Mengetahui pengaruh perlakuan panas Annealing terhadap laju korosi 

Dapat membantu dalam perawatan dan perlindungan material tersebut. 

2. Mengetahui bagaimana proses terjadinya korosi 

3. Sebagai bahan atau referensi dalam pembelajaran teknik mesin terutama 

bidang metalurgi 
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4. Dapat memberikan pengetahuan dalam penelitian ini kepada mahasiswa 

teknik untuk dapat mengetahui berbagai macam penerapan ilmu perlakuan 

panas dan korosi 
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